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MOTTO 

 Jangan takut untuk melakukan kesalahan, karena orang yang kalah 

(pecundang) adalah orang-orang yang bermimpi untuk menang dan 

melakukan semua hal untuk menghindari kesalahan. 

 Kita tidak dapat memperbaiki masa depan kalau kita tidak bersedia melakukan 

sesuatu yang baru dan mengambil resiko untuk melakukan kesalahan serta 

belajar darinya. 

 Selalu yakin dan percaya bahwa tidak ada sesuatu yang tidak bisa dicapai dan 

dilakukan. Asalkan kita sungguh-sungguh dalam menjalankan semuanya, 

insyaallah kita bisa menggapai impian yang kita inginkan. 
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INTISARI 

HUDIYANA. 2014. EFEK EKSTRAK ETANOL DAUN BELUNTAS (Pluchea 

indica Less.) TERHADAP HAMBATAN NEKROSIS HATI PADA TIKUS 

PUTIH JANTAN GALUR WISTAR YANG DIINDUKSI PARASETAMOL, 

SKRIPSI, UNIVERSITAS SETIA BUDI SURAKARTA. 

 

Beluntas (Pluchea indica Less.) merupakan tanaman obat yang 

mengandung  senyawa flavonoid yang terbukti memiliki aktivitas antioksidan. 

Tujuan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek hepatoprotektor ekstrak 

etanol daun beluntas terhadap hambatan nekrosis hati tikus putih jantan galur 

wistar yang diinduksi parasetamol dan untuk mengetahui korelasi antara dosis 

ekstrak etanol daun beluntas (Pluchea indica Less.) dengan efek hepatoprotektor 

terhadap hambatan nekrosis hati tikus putih jantan galur Wistar yang diinduksi 

parasetamol. 

Penelitian ini menggunakan metode ekstraksi maserasi. Tikus yang 

digunakan 30 ekor dibagi dalam 6 kelompok. Kelompok I sebagai kontrol normal 

yang hanya diberi pakan standar. Kelompok II sebagai kontrol negatif diberi 

suspensi CMC 1% dan parasetamol 2,5 g/ kg BB. Kelompok III sebagai kontrol 

positif diberi curcuma 21,6 mg/ 200 gBB. Kelompok IV, V dan VI sebagai 

perlakuan larutan uji ekstrak etanol daun beluntas 270 mg/200 gBB, 540 mg/ 200 

gBB, 1080 mg/ 200 gBB. Pada hari ke-8 semua tikus dikorbankan, organ hati 

tikus dibuat preparat histopatologi dengan menghitung persentase nekrosis sel 

hati. Hasil yang diperoleh dianalisa dengan uji One Way Anova. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun beluntas 

memiliki efek hepatoprotektor terhadap hambatan nekrosis hati dilihat dari 

persentase nekrosis sel hati pada kelompok IV, V dan VI lebih rendah dan 

berbeda signifikan (p < 0,05 ) dengan kelompok kontrol negatif  dan ekstrak 

etanol daun beluntas 1080 mg/ 200 gBB memiliki efek yang mendekati kontrol 

positif. Ada hubungan yang sangat kuat antara dosis ekstrak etanol daun beluntas 

dengan kemampuan menghambat nekrosis sel hati. 

 

Kata kunci: Daun beluntas, parasetamol, nekrosis hati, tikus putih jantan 
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ABSTRACT 

 

HUDIYANA, 2014,  EFFECTS OF  EXTRACT ETHANOL BELUNTAS  

LEAVES ( Pluchea indica Less.) NECROSIS OF BARRIERS TO BE WHITE 

MALE  RATS  INDUCED WITH PARACETAMOL, SKRIPSI,  FAKULTY OF 

PHARMACY, UNIVERSITY OF SETIA BUDI, SURAKARTA . 

 

   Beluntas (Pluchea indica Less.) Is a medicinal plant that contains 

flavonoids were shown to have antioxidant activity. The purpose of this fieldwork 

aims to determine the hepatoprotective effect of the ethanol extract of leaves 

beluntas ( Pluchea indica Less. ) against liver necrosis barriers Wistar strain male 

rats induced paracetamol and to determine the correlation between the dose of 

ethanol extract of leaves beluntas ( Pluchea indica Less. ) With hepatoprotective 

effect against barriers male white rat liver necrosis induced with  paracetamol . 

This study uses maceration extraction method. Rats were used 30 

individuals were divided into 6 groups. I as a normal control group were fed only 

standard. Group II as negative controls were given 1 % CMC suspension and 

paracetamol 2.5 g / kg. Group III as positive controls were given curcuma 21.6 

mg / 200 gBB. Group IV, V and IV as a treatment of ethanol extract of leaves of 

test solution beluntas 270 mg/200 gBB, 540 mg / gBB 200, 1080 mg / 200 gBB. 

On day 8, all mice were sacrificed, the liver histopathology rat preparations were 

made by calculating the percentage of necrosis of liver cells The results obtained 

were analyzed by One Way ANOVA test. 

The results showed that the ethanol extract of leaves beluntas have 

hepatoprotective effect against liver necrosis barriers seen from the percentage of 

liver cell necrosis in group IV, V and VI are lower and significantly different       

(p < 0.05) with the negative control group and the ethanol extract of leaves 

beluntas 1080 mg/200 GBB has the effect of approaching a positive control. 

There was a relationship between the dose of ethanol extract of leaves beluntas 

with the ability to inhibit liver cell necrosis. 

 

Keywords : Leaves beluntas, paracetamol, liver necrosis, male mice 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Gangguan hati merupakan penyebab kematian peringkat ke-8 di Indonesia 

pada tahun 2007 (Anonim 2009). Angka kematian akibat terinfeksi virus Hepatitis 

B didunia mencapai 500.000 sampai 12.000.000 penduduk tiap tahun, disebabkan 

oleh Hepatitis B, sirosis hepatik dan kanker hati. Akhir-akhir ini terdapat 320.000 

kematian per tahun di Negara Barat akibat Hepatitis B yang diderita oleh orang 

dewasa. Sedangkan di Asia dan Afrika, hepatitis kronik juga diderita oleh bayi 

dan anak (Lavancy 2003). 

Penyakit hepatitis merupakan suatu kelainan berupa peradangan organ hati 

yang dapat disebabkan oleh banyak hal (Sari et al. 2008). Beberapa gangguan 

utama yang muncul pada penyakit hati yaitu radang hati, infeksi hati, tumor, 

lipidosis (pelemakan hati), kerusakan hati akibat obat dan racun, serta penyakit 

vascular hati (Bingham 2007).  

Sejumlah obat atau zat kimia dapat menyebabkan hepatitis. Sesuai dengan 

fungsi hati yang berperan dalam metabolisme, penetralisir, atau dalam 

detoksifikasi zat kimia, termasuk obat. Oleh karena itu, zat kimia dapat 

menimbulkan reaksi yang sama seperti reaksi karena virus hepatitis. Gejala dapat 

terasa kapan pun dalam waktu 2 minggu sampai 6 bulan setelah obat diberikan. 

Pada sebagian besar kasus, gejala hepatitis sembuh atau menghilang setelah 

pemberian obat dihentikan. Namun, ada juga yang berkembang menjadi penyakit 
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hati serius. Obat-obat yang cenderung berinteraksi dengan sel-sel hati antara lain, 

halotan, isoniasid, metildopa, fenitoin dan asam valproat, serta parasetamol (Sari 

et al. 2008). 

Parasetamol dalam hal ini lebih ditekankan sebagai penginduksi terhadap 

kerusakan hati (hepatotoksin). Hepatotoksisitas ini disebabkan oleh metabolit-

metabolitnya yang pada dosis normal dapat ditangkal oleh glutation (suatu 

tripeptida dengan –SH). Pada dosis tinggi, persediaan peptida habis dan 

metabolit-metabolit mengikat diri pada protein dengan gugus –SH di sel-sel hati 

dan terjadilah kerusakan yang bersifat irreversibel (Tan dan Rahardja 2007). 

Beberapa tanaman obat yang telah diteliti bersifat sebagai hepatoprotektor 

adalah tanaman kunyit, sambiloto, dan temulawak. Ketiga tanaman tersebut 

diketahui mengandung antioksidan yang sangat tinggi, dimana antioksidan ini 

sangat diperlukan dalam menangkal radikal bebas yang merupakan salah satu 

penyebab kerusakan hati. Selain ketiga tanaman tersebut, masih banyak tanaman 

obat lain yang ada di Indonesia yang diketahui mempunyai senyawa antioksidan, 

namun efek hepatoprotektornya belum dibuktikan secara alamiah (Tan dan 

Rahardja 2007), salah satunya adalah tanaman beluntas (Pluchea indica Less.). 

Widyawati et al (2010) meneliti bahwa ekstrak daun beluntas (Pluchea 

indica Less) telah terbukti  memiliki aktivitas antioksidan penangkap radikal 

bebas DPPH. Senyawa yang terbukti memiliki aktivitas antioksidan diantaranya 

adalah flavonoid (Alan dan Miller 1996). Dalam kaitan ini, tanaman yang 

mengandung senyawa antioksidan diduga dapat menghambat terjadinya 

kerusakan oksidatif pada hati (Ruchi et al. 2007).  
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Daun beluntas digunakan untuk penelitian hepatoprotektor ini, diharapkan 

senyawa yang terkandung di dalamnya mampu mengobati gangguan fungsi hati 

yang dibuktikan dengan melihat gambaran histopatologi organ hati tikus. 

Pemeriksaan histopatologi penting kaitannya dengan diagnosis penyakit karena 

salah satu pertimbangan dalam penegakan diagnosis adalah melalui hasil 

pengamatan terhadap jaringan yang diduga terganggu dengan melihat adanya 

perubahan organ pada tingkat seluler (Hodgson 2000). 

Dari pernyataan di atas, peneliti tertarik melakukan penelitian untuk 

mengetahui efek ekstrak etanol daun beluntas (Pulchea indica Less.) terhadap 

hambatan nekrosis hati pada tikus putih jantan galur wistar yang diinduksi 

parasetamol.  

 

B.  Konteks Permasalahan 

Permasalahan yang akan timbul dalam penelitian ini adalah : 

Pertama, apakah ekstrak etanol daun beluntas (Pluchea indica Less.) dapat 

memberikan efek hepatoprotektor terhadap hambatan nekrosis hati tikus putih 

jantan galur wistar yang diinduksi parasetamol? 

Kedua, apakah ada korelasi antara dosis ekstrak etanol daun beluntas 

(Pluchea indica Less.) dengan efek hepatoprotektor terhadap hambatan nekrosis 

hati tikus putih jantan galur wistar yang diinduksi parasetamol ? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: pertama, untuk mengetahui efek 

hepatoprotektor ekstrak etanol daun beluntas (Pluchea indica Less.) terhadap 

hambatan nekrosis hati tikus putih jantan galur wistar yang diinduksi parasetamol. 

Kedua, untuk mengetahui korelasi antara dosis ekstrak etanol daun beluntas 

(Pluchea indica Less.) dengan efek hepatoprotektor terhadap hambatan nekrosis 

hati tikus putih jantan galur wistar yang diinduksi parasetamol. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi tambahan informasi dan ilmu  

pengetahuan, khususnya di bidang obat tradisional sehingga dapat bermanfaat 

sebagai dasar pengobatan alternatif khususnya daun beluntas (Pulchea indica 

Less.) sebagai hepatoprotektor. 

 

 


